ANALISIS KEMAMPUAN PRESTASI PESERTA DIDIK ANTARA LULUSAN SD NEGERI 1 RAWA LAUT DAN MIN 4 BANDAR

LAMPUNG YANG DITERIMA DI SMP DAN MTs

FAVORIT TAHUN AJARAN 2018/2019 by IDAH, SOFIATUL AF
 ANALISIS KEMAMPUAN PRESTASI PESERTA DIDIK ANTARA 
LULUSAN SD NEGERI 1 RAWA LAUT DAN MIN 4 BANDAR 
LAMPUNG YANG DITERIMA DI SMP DAN MTs 







 Diajukan Untuk Melengkapi Tugas dan Memenuhi Syarat-syarat  
Guna Mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)  





SOFIATUL AF  IDAH 
NPM : 1511100278 
 





FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 
RADEN INTAN LAMPUNG 




 ANALISIS KEMAMPUAN PRESTASI PESERTA DIDIK ANTARA 
LULUSAN SD NEGERI 1 RAWA LAUT DAN MIN 4 BANDAR 
LAMPUNG YANG DITERIMA DI SMP DAN MTs 




 Diajukan Untuk Melengkapi Tugas dan Memenuhi Syarat-syarat  
Guna Mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)  
dalam Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
 
 
  Pembimbing 1 : Dr. Bambang Sri Anggoro, M. Pd 




SOFIATUL AF  IDAH 
NPM : 1511100278 
 




FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 
RADEN INTAN LAMPUNG 






            Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan prestasi alumni peserta 
didik yang berbeda-beda antara SD Negeri 1 Rawa Laut dan MIN 4 Bandar 
Lampung. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan prestasi peserta didik 
dalam melanjutkan ke jenjang pendidikan selanjutnya. Jenis penelitian ini adalah 
kualitatif deskriptif. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data pada 
penelitian ini menggunakan analisis data model Miles and Huberman. Penelitian 
ini dilaksanankan pada bulan  Oktober 2019. Populasi ini menggunakan 1 kelas di 
SD Negeri 1 Rawa Laut dengan jumlah 30 peserta didik dan 1 kelas di MIN 4 
Bandar Lampung dengan jumlah 24 peserta didik.  
           Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis kemampuan 
prestasi peserta didik di SD Negeri 1 Rawa Laut dan MIN 4 Bandar Lampung 
tahun ajaran 2018/2019 lebih banyak yg diterima di SMP daripada di MTs. 
Alumni peserta didik SD Negeri 1 Rawa Laut yang diterima di SMP adalah 
sebanyak 26 peserta didik dengan presentase 83 % dan MTs sebanyak 4 peserta 
didik dengan presentase 17 %. MIN 4 Bandar Lampung di terima di SMP 
sebanyak 18 peserta didik dengan presentase 71 % dan MTs sebanyak 6 peserta 
didik dengan presentase 29 %. Penelitian ini dilihat dari segi nilai UN bahwa SD 
Negeri 1 Rawa Laut memiliki nilai tertinggi yaitu 273,0 dan nilai terendah 193,0. 
MIN 4 Bandar Lampung meliliki nilai UN tertinggi 258,1 dan nilai terendah 
198,6. Berdasarkan hasil penelitian, perbedaan kemampuan prestasi alumni 
peserta didik tersebut sangat dipengaruhi oleh 60 % faktor eksternal yaitu 
masyarakat, sekolah, dan latar belakang orang tua dalam hal pemenuhan fasilitas 
belajar, motivasi, dan perekonomian orang tua dan 40 % faktor internal yaitu 
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A. Penegasan Judul 
Penegasan judul ini penulis bermaksud untuk memberikan deskripsi yang 
berupa pengertian untuk menghidari kekeliruan dalam memahami makna yang 
terkandung dalam judul penelitian ini. Adapun judul skripsi ini “Analisis 
Kemampuan Prestasi Peserta Didik Antara Lulusan SD Negeri 1 Rawa Laut Dan 
MIN 4 Bandar Lampung Yang Diterima Di SMP Dan MTs Favorit Tahun Ajaran 
2018/2019”. Peneliti akan memberikan penegasan dan batasan-batasan masalah 
yang digunakan dalam skripsi ini, yaitu: 
1. Kemampuan Prestasi Peserta Didik 
Kemampuan adalah jika seseorang berhasil melakukan sesuatu yang dituju. 
Kemampuan berasal dari kata mampu yang merupakan kecakapan atau potensi 
bawaan sejak lahir atau hasil dari latihan yang digunakan untuk mengerjakan 
sesuatu yang diwujudkan dalam bentuk tes. 
2. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Peserta Didik 
Peserta didik memiliki prestasi yang berbeda-beda. Hal tersebut dipengaruhi 
oleh faktor internal dan faktor eksternal. 
B. Alasan Memilih Judul 
Berdasarkan penegasan judul di atas, alasan yang dapat mendorong 
penulis untuk memilih judul skripsi tentang Analisis Kemampuan Prestasi Peserta 
Didik Antara Lulusan SD Negeri 1 Rawa Laut dan MIN 4 Bandar Lampung yang 
Diterima di SMP dan MTs Favorit Tahun Ajaran 2018/2019 yaitu: 
 1. Kemampuan prestasi peserta didik yang berbeda-beda. 
2. Latar belakang pendidikan, ekonomi, dan motivasi orang tua peserta didik 
yang berbeda. 
C. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah proses atau kegiatan membelajarkan peserta didik untuk 
mengenal dirinya sendiri bahwa dia memiliki potensi dalam dirinnya.
1
 Pendidikan 
dapat diartikan sebagai sebuah proses dengan metode-metode tertentu sehingga 




“Pendidikan menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 
20 Tahun 2003 adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan prosess pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.”3 
Pemerintah mewajibkan kepada warga negara Indonesia untuk 
mengenyam pendidikan selama sembilan tahun guna menjadikan peserta didik 
menjadi manusia yang siap berkompeten atau memiliki berbagai kemampuan 
dimasa yang akan datang. Sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan yang 
memiliki tugas untuk mengembangkan segala potensi yang dimiliki oleh peserta 
didik. Peran lembaga sekolah secara umum adalah menyiapkan peserta didik 
untuk hidup bermasyarakat. Pendidikan yang dilakukan di sekolah pada dasarnya 
                                                             
        1Amos Neolaka, Grace Amialia A Neolaka, Landasan Pendidikan (Depok: Kencana, 2017), h. 
3. 
       
2
Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2017), h. 11. 
        
3
Amos Neolaka, Grace Amialia A Neolaka, Landasan Pendidikan…, h. 2. 
 adalah memberikan bekal kompetensi kepada peserta didik untuk nantinya dapat 
bekerja sesuai dengan kompetensi yang diperoleh di sekolah.
4
  
Sekolah Dasar bertujuan untuk memberikan pendidikan kemampuan dasar 
kepada peserta didik untuk mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi, 
anggota masyarakat dan negara. Pendidikan dasar memiliki suatu peranan penting 
untuk perkembangan pengetahuan peserta didik. Pendidikan peserta didik 
dikatakan berhasil karena dipengaruhi beberapa faktor antara lain bakat dan 
kecerdasan, kemampuan prestasi belajar, kegiatan proses belajar mengajar di 
sekolah, lingkungan keluarga maupun lingkungan sekitarnya.
5
 Ada tiga peraturan 
perundang-undangan yang dijadikan landasan yuridis sekolah dasar yaitu sebagai 
berikut: 
(1). Pembukaan UUD 1945 diisyaratkan bahwa upaya mencerdaskan 
bangsa (tentu melalui pendidikan) merupakan amanat bangsa. Pada Bab XII Pasal 
31 Ayat 2 ditegaskan bahwa pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan 
sistem pendidikan nasional yang diatur dalam undang-undang; (2). Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional bahwa setiap warga negara berhak atas kesempatan yang seluas-luasnya 
mengikuti pendidikan agar memperoleh pengetahuan, kemampuan, keterampilan 
tamatan pendidikan dasar (Bab III Pasal 6). Pendidikan dasar diselenggarakan 
untuk mengembangkan sikap dan kemampuan serta memberikan pengetahuan dan 
keterampilan dasar yang diperlukan untuk kehidupan dalam masyarakat serta 
                                                             
        
4
Amos Neolaka, Grace Amialia A Neolaka, Landasan Pendidikan…,  , h. 81.  
        
5
Akhmad Suyono, “Pengaruh Latar Belakang Sosial Ekonomi Orangtua Terhadap Prestasi 
Belajar yang Dimediasi Oleh Fasilitas Belajar”. Jurnal FKIP Universitas Islam Riau, Vol. 2 No. 3 
(Februari 2017), h. 1. 
 menyiapkan peserta didik yang memenuhi persyatan untuk mengikuti pendidikan 
menengah (Bab III Pasal 13); (3). Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 28 Tahun 1990 tentang Pendidikan Dasar, bahwa pendidikan dasar 
merupakan pendidikan sembilan tahun, terdiri atas program pendidikan dasar 
enam tahun dan program pendidikan tiga tahun di sekolah lanjutan tingkat 
pertama (SLTP). Sekolah Dasar merupakan satuan bentuk pendidikan pada 
jenjang pendidikan dasar. 
Kemampuan adalah apabila seseorang berhasil melakukan sesuatu. 
Kemampuan yang dimiliki peserta didik berdasarkan hasil observasi yang peneliti 
lakukan, secara garis besar memiliki perbedaan. Perbedaan tersebut berdasakan 
tingkat kematangan pola pikir peserta didik serta bakat dan minat yang dimiliki 
sejak lahir dan latar belakang status orang tua. Setiap anak terlahir dengan 
fitrahnya masing-masing. Setiap anak adalah unik, memiliki beragam potensi dan 
kemampuan yang perlu diasah dan dilatih. QS. Al Isro ayat 84: 
                         
 
Artinya: “Katakanlah,tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-    
masing. Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar 
jalannya”. 
 
Prestasi adalah suatu tolak ukur atau kegiatan yang dilakukan oleh peserta 
didik dalam menentukan keberhasilan dalam proses pembelajaran.
6
 Kegiatan 
pembelajaran tersebut bertujuan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki 
oleh peserta didik, sehingga peserta didik mampu melanjutkan kejenjang 
                                                             
       
6
Prio Dwi Hardinata, “Analisis Perbandingan Prestasi Belajar Mahasiswa Antara Lulusan 
Madrasah Aliyah dan Lulusan Sekolah Umum”. Skripsi Studi Komparasi Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Prodi PGMI UIN Raden Intan Lampung, (Juli 2018), h. 6. 
 pendidikan ke tahap selanjutnya sesuai dengan potensi yang dimiliki oleh masing-
masing peserta didik. Berdasarkan UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 pasal 45 
dikatakan bahwa setiap satuan pendidikan harus menyediakan fasilitas belajar atau 
sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai pertumbuhan 
dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, dan emosional, 
dan kejiwaan peserta didik. Sarana dan prasarana yang lengkap sangat diperlukan 
sebagai faktor penunjang proses pembelajaran dan pencapaian prestasi yang baik 
di sekolah.
7
 Salah satu latar belakang prestasi belajar peserta didik adalah minat. 
Minat peserta didik sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar QS. Al 
Mujadalah ayat 11 
                                  
                                
    
 
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:  
berlapang-lapanglah dalam majlis, maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu dan apabila dikatakan: berdirilah 
kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan”. 
 
Latar belakang yang lainnya adalah orang tua. Pendidikan keluarga 
merupakan sumber pendidikan yang paling utama bagi peserta didik. Orang tua 
memiliki peran besar dalam hal pendidikan anaknya dirumah. Peran orang tua 
adalah memberikan perhatian terhadap segala kegiatan yang dilakukan peserta 
didik baik di lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat dalam 
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 menekankan pentingnya pencapaian prestasi belajar. Perwujudan dari peran orang 
tua yaitu sebagai berikut, sebagai fasilitator, informatori, motivator dan penasehat. 
Orang tua mempunyai peran yang sangat besar dalam pendidikan anaknya. 
Pada saat ini banyak orang tua yang menganggap bahwa pendidikan sepenuhnya 
tanggung jawab pihak sekolah. Hal tersebut dapat berpengaruh terhadap prestasi 
peserta didik. Perhatian dan sistem perekonomian orang tua juga sangat 
diperlukan terkait pemenuhan fasilitas sarana belajar di rumah. Faktor latar 
belakang pendidikan orang tua juga menjadi penentu masa depan pendidikan 
peserta didik.  
         Tingkat pendidikan orang tua, tingkat ekonomi, sikap keluarga terhadap 
masalah-masalah sosial, realita kehidupan merupakan faktor yang akan 
memberikan pengalaman kepada peserta didik dan dapat menimbulkan perbedaan 
dalam minat, bakat, apresiasi sikap, pemahaman ekonomis, bahasa, komunikasi. 
Status sosial orang tua dapat menetukan sikap peserta didik terhadap pendidikan 
dan status perekonomian orang tua dan juga dapat menentukan kemampuan orang 
tua dalam menyediakan segala sarana dan  fasilitas belajar peserta didik di rumah.  
Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan di lapangan, peserta didik 
di SD Negeri 1 Rawa Laut dan MIN 4 Bandar Lampung diperoleh informasi 
bahwa pihak sekolah sangat berupaya dalam meningkatkan kemampuan prestasi 
peserta didik di bidang kognitif, afektif, dan psikomotor. Upaya tersebut guna 
membantu peserta didik mengembangkan skill atau kemampuan prestasi untuk 
mendaftar ke jenjang SMP atau MTs. Pendidikan di SD Negeri 1 Rawa Laut 
mengutamakan kognitif dan berbagai lomba dalam membantu peserta didik untuk 
 ke tahap pendidikan selanjutnya. MIN 4 Bandar Lampung mengutamakan 
mengikuti berbagai lomba untuk memperoleh sertifikat yang digunakan ke tahap 
selanjutnya serta memperdalam ilmu agama. 
Wakil Kepala Sekolah dan Wali Kelas VI SD Negeri 1 Rawa Laut dan 
MIN 4 Bandar Lampung diperoleh informasi bahwa kemampuan prestasi peserta 
didik kelas VI tahun pelajaaran 2018/2019 baik dan ada peningkatan serta status 
latar belakang orangtua yang berbeda. Pihak sekolah juga memfasilitasi berbagai 
kebutuhan peserta didik dalam proses pembelajaaran. Berdasarkan hasil observasi 
yang dilakukan peneliti di SD Negeri 1 Rawa Laut MIN 4 Bandar Lampung 
tentang kemampuan peserta didik maka, penulis tertarik melakukan penelitian 
untuk menganalisis kemampuan prestasi yang dimiliki peserta didik. Penulis 
menuangkan karyanya dalam bentuk karya ilmiah yang berjudul “ANALISIS 
KEMAMPUAN PRESTASI PESERTA DIDIK ANTARA LULUSAN SD 
NEGERI 1 RAWA LAUT DAN MIN 4 BANDAR LAMPUNG YANG 
DITERIMA DI SMP DAN MTs FAVORIT TAHUN AJARAN 2018/2019.” 
D. Fokus Penelitian 
Mengingat luasnya permasalahan yang peneliti hadapi maka perlu adanya 
fokus penelitian. Penelitian ini lebih memfokuskan pada “Analisis Kemampuan 
Prestasi Peserta Didik Antara Lulusan SD Negeri 1 Rawa Laut dan MIN 4 Bandar 
Lampung yang Diterima di SMP dan MTs Favorit Tahun Ajaran 2018/2019”. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasaarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan masalah 
sebagai berikut: 
 1. Bagaimana kemampuan prestasi peserta didik lulusan SD Negeri 1 Rawa 
Laut dan lulusan MIN 4 Bandar Lampung tahun 2018/2019? 
2. Apa  sajakah faktor yang mempengaruhi perbedaan kemampuan prestasi 
peserta didik lulusan SD Negeri 1 Rawa Laut dan lulusan MIN 4 Bandar 
Lampung tahun 2018/2019? 
F. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk mencapai suatu tujuan, 
yaitu sebagai berikut: 
1. Menggambarkan perbandingan kemampuan peserta didik yang memiliki latar 
belakang lulusan SD dan lulusan MI yang diterima di SMP dan MTs favorit 
tahun ajaran 2018/2019. 
2. Mengetahui faktor apa sajakah yang mempengaruhi perbedaan kemampuan 
prestasi peserta didik lulusan SD dan lulusan MI  tahun ajaran 2018/2019. 
G. Signifikasi Penelitian 
Hasil penelitian Analisis Kemampuan Prestasi Peserta Didik Antara 
Lulusan SD Negeri 1 Rawa Laut dan MIN 4 Bandar Lampung yang Diterima di 
SMP dan MTs Favorit Tahun Ajaran 2018/2019, diharapkan dapat memperoleh 
manfaat: 
1. Berguna dalam menambah pengetahuan yang berkaitan tentang Analisis 
Kemampuan Prestasi Peserta Didik Antara Lulusan SD Negeri 1 Rawa Laut 
dan MIN 4 Bandar Lampung yang Diterima di SMP dan MTs Favorit Tahun 
Ajaran 2018/2019. 
 2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk 
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan Analisis Kemampuan Prestasi 
Peserta Didik Antara Lulusan SD Negeri 1 Rawa Laut dan MIN 4 Bandar 
Lampung yang Diterima di SMP dan MTs Favorit Tahun Ajaran 2018/2019 
serta dapat memberikan kontribusi bagi dunia pendidikan. 
H. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Peneliti menggunakan jenis penelitian penelitian lapangan (Field Research). 
Penelitian lapangan yaitu penelitian yang dilakukan terjun langsung ke lapangan 
untuk meneliti peserta didik lulusan Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah yang 
diterima di SMP atau MTs favorit. Penelitian kualitatif adalah metode penelitian 
yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah.
8
 Penelitian ini 
diawali dengan terjun ke lapangan guna melakukan wawancara dengan pihak 
sekolah kemudian mengumpulkan data peserta didik yang diterima di SMP atau 
MTs favorit. Hasil pengambilan data tersebut disajikan secara objektif untuk 
mengolah data pada analisis. 
2. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode yang peneliti gunakan adalah metode 
deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang 
digunakan untuk mendekripsikan fenomena-fenomena yang ada sesuai dengan 
keadaan nyata yang ada di lapangan. Penelitian kualitatif merupakan suatu 
penelitian untuk memahami fenomena atau keadaan tentang apa yang dialami 
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 peneliti secara holistik dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa 
dan memanfaatkan beberapa metode alamiah. 
3. Waktu dan Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2019. Penelitian ini 
dilaksanakan di sekolah yaitu di SD Negeri 1 Rawa Laut dan MIN 4 Bandar 
Lampung.  
4. Subjek dan Objek Penelitian 
a. Subjek Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
9
 Penelitian ini yang 
menjadi bagian populasi adalah alumni peserta didik lulusan SD dan MI tahun 
2018/2019 yang diterima di SMP atau MTs favorit. 
Tabel 1 
Daftar Jumlah Peserta Didik SD Negeri 1 Rawa Laut 2018/2019 
 
No. Tahun  Jumlah Peserta Didik 
1 2018/2019 30 
 
Tabel 2 
Daftar Jumlah Peserta Didik MIN 4 Bandar Lampung 2018/2019 
 
No. Tahun  Jumlah Peserta Didik 
1 2018/2019 24 
 
  Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Peneliti mengambil sampel alumni peserta didik angkatan 
2018/2019. Peneliti menggunakan sampel Non Probability Sampling adalah 
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 teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang yang sama bagi 
setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Peneliti 
menggunakan teknik pengambilan sampel Saturation Sampling adalah teknik 
penentuan sampel dengan menggunakan semua anggota sampel sebagai populasi. 
b. Objek Penelitian 
  Objek penelitian ini adalah lembaga formal SD Negeri 1 Rawa Laut jalan 
Mr. Gele Harun No. 34 A Rawa Laut Kecamatan Enggal Bandar Lampung  dan 
MIN 4 Bandar Lampung Jalan Sugriwo No. 12 Sawah Brebes Tanjung Karang 
Timur Kota Bandar Lampung. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara  
Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti 
untuk mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam 
menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi. Wawancara merupakan 
pengumpulan data dengan intrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan 
tertulis kemudian peneliti mencatat hasil wawancara. 
b. Dokumentasi  
 Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu, berbentuk 
tulisan, gambar, karya. Melalui teknik ini, peneliti mengumpulkan dokumen-
dokumen terkait data alumni perta didik lulusan SD dan MI yang diterima di SMP 
atau MTs favorit. 
 
 
 c. Catatan Lapangan 
    Pada saat peneliti berada di lapangan, maka peneliti mengamati kejadian 
yang terjadi sebagai usaha untuk mengumpulkan sejumlah data terkait penelitian. 
Peneliti kemudian membuat catatan lapangan setelah melakukan pengamatan dan 
wawancara. 
6. Instrumen Penelitian 
a. Membuat kisi-kisi instrumen observasi 
Tabel 3 
Kisi-Kisi Instrumen Observasi 
 
Ranah Indikator 
Lingkungan  1. Lokasi Sekolah 
2. Kebersihan Sekolah 
3. Tingkat Kenyamanan Sekolah 
4. Tata Tertib Sekolah 
5. Keamanan Sekolah 
Tenaga Pendidik 1. Cara Mengajar 
2. Menguasai Kompetensi  
 
b. Membuat kisi-kisi instrument wawancara 
Berdasarkan teknik pengumpulan data melalui wawancara yang peneliti 
lakukan maka, kisi-kisi intrumen wawancaranya adalah sebagai berikut: 
Tabel 4 
Kisi-Kisi Wawancara Kemampuan Alumni Peserta Didik 
Subjek Variabel Indikator 




3. Evaluasi  




3. Emosi  
Kemampuan Prestasi Bidang 
Psikomotor 
1. Kemampuan (Skill) 
2. Keterampialan Motori 
Latar Belakang Orang Tua 
Peserta Didik 
1. Pendidikan  
2. Ekonomi  
 Subjek Variabel Indikator 
3. Pekerjaan  
Lingkungan Sekolah 1. Proses Pembelajaran 
2. Kegiatan Bimbel 
 
7. Analisis Data 
Teknik analisis data adalah suatu proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi. Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan 
tertentu atau menjadi hipotesis. Peneliti melakukan prosedur teknik analisis data. 
Adapun langkah-langkah analisis data yaitu sebagai berikut: 
a. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data merupakan proses berfikir yang memerlukan kecerdasan dan 
keluasaan serta memiliki kedalaman wawasan yang tinggi. Data yang diperoleh 
adalah berupa catatan lapangan berdasarkan hasil dari wawancara dan 
dokumentasi yang dilakukan peneliti di SD Negeri 1 Rawa Laut dan MIN 4 
Bandar Lampung. Peneliti mengumpulkan semua data di lapangan berdasarkan 
hasil wawancara dengan narasumber mengenai kemampuan prestasi peserta didik 
antara lulusan SD dan MIN yang diterima di SMP dan MTs favorit. Lalu peneliti 
mengelompokkan data data sesuai dengan masalah yang ditentukan bertujuan agar 
lebih jelas. 
b. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data merupakan suatu kumpulan informasi tersusun yang 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
 tindakan.
10
 Setelah mereduksi data, peneliti kemudian melakukan penyajian data 
dengan memaparkan hasil wawancara dan dokumentasi. Setelah data direduksi, 
kemudian peneliti menyajikan data dalam bentuk teks narasi. 
c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing or Verification) 
Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari suatu kegiatan dari 
konfigurasi yang utuh. Kesimpulan dapat diambil pada akhir dari suatu 
pembahasan pada permasalahan akhir. Pembuktian kembali atau verifikasi dapat 
dilakukan untuk mencari pembenaran dan persetujuan, sehingga validitas dapat 
tercapai mudah.
11
 Peneliti menarik kesimpulan setelah mereduksi atau 
mendapatkan data serta melakukan penyajian data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
8. Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam penelitian, sering ditekankan pada uji validitas 
dan reliabilitas. Terdapat dua macam validitas penelitian, yaitu validitas eksternal 
dan internal. Penelitian ini menggunakan validitas internal yaitu berkenaan 
dengan derajat akurasi desain penelitian dengan hasil yang ingin dicapai.
12
 
Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi dalam pengujian kredibilitas yaitu 
dengan pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai 
waktu. Dalam penelitian ini peneliti membandingkan hasil wawancara dengan  isi 
data yang berkaitan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik untuk 
mengetahui keabsahaan data dengan melakukan:
13
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 a. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber dapat digunakan untuk menguji kredibilitas data yang 
dilakukan dengan cara mengecek atau melihat data yang telah diperoleh dengan  
melalui beberapa narasumber yang terkait dengan masalah pada penelitian ini. 
Pengumpulan data dan pengujian data yang telah diperoleh dari beberapa 
narasumber dapat dilakukan oleh peneliti kepada pendidik atau narasumber  
melalui data peserta didik di sekolah SD Negeri 1 Rawa Laut dan MIN 4 Bandar 
Lampung.  
b. Triangulasi Teknik 
Triangulasi Teknik dapat digunakan untuk menguji kredibilitas data 
dilakukan dengan cara  mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 
yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan melakukan wawancara, lalu dilihat 
dengan cara melakukan observasi kemudian dengan dokumentasi. 
c. Triangulasi Waktu 
Triangulasi waktu dapat dikumpulkan dengan cara wawancara di pagi hari 
pada saat suasana hati narasumber masih dalam keadaan segar, yang berarti belum 
memiliki banyak masalah, hal tersebut akan berdampak pada narasumber akan 
memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel sehingga peneliti 















A. Kemampuan Prestasi Peserta Didik 
1.   Pengertian Kemampuan 
Kemampuan adalah apabila seseorang berhasil melakukan sesuatu. 
Kemampuan berasal dari kata mampu yang merupakn kecakapan atau potensi 
bawaan sejak lahir atau hasil dari latihan yang digunakan untuk mengerjakan 
sesuatu yang diwujudkan dalam bentuk tes. Pendidikan adalah suatu usaha yang 
dilakukan untuk mengembangkan kemampuan dan kepribadian peserta didik 
melalui proses atau kegiatan tertentu (pengajaran, bimbingan, dan latihan) serta 




Pada tahap usia SD/MI daya berpikirnya sudah berkembang ke arah konkret 
dan rasional.
15
 Intelegensi merupakan kemampuan untuk menyesuaikan diri pada 
tuntutan baru dibantu dengan penggunaan fungsi berpikir.
16
 Istilah intellect berarti 
(1) kekuatan mental dimana manusia dapat berpikir; (2) suatu rumpun nama untuk 
proses kognitif terutama untuk aktivitas yang berkenaan dengan berpikir, 
misalnya menghubungkan, menimbang, dan memahami; (3) kecakapan, terutama 
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 kecakapan yang tinggi untuk berpikir.
17
 Istilah taraf intelegensi dibagi menjadi 
dua, yaitu sebagai berikut:
18
 
1. Arti luas, kemampuan untuk mencapai suatu prestasi yg mencakup proses 
berpikir di berbagai bidang kehidupan.  
2. Arti sempit, kemampuan untuk mencapai prestasi di sekolah di bidang 
akademik. 
Tidak semua kemampuan dapat mempengaruhi peserta didik dalam proses 
belajar mengajar, hal tersebut tergantung pada tujuan instruksional yang ingin 
dicapai. Seperti hal nya pada mata pelajaran seni budaya tentang mengenal lagu 
daerah. Peserta didik tahu apa saja lagu daerah dan mengetahui liriknya. Tidak 
semua peserta didik dapat menyanyikan lirik lagu dengan nada yang benar atau 
bagus karena peserta didik memiliki kemampuan yang berbeda-beda untuk suatu 




1. Bertambahnya informasi yang disimpan dalam otak sehingga ia mampu 
berpikir reflektif. 
2. Banyaknya pengalaman dan latihan-latihan memecahkan masalah sehingga ia 
mampu berpikir proporsional.  
2. Kemampuan Dasar 
Setiap peserta didik mempunyai potensi untuk dapat di didik dan dapat 
mendidik. Aspek kepribadian menyangkut tentang sikap, bakat, minat, gaya 
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 berpikir, motivasi, nilai-nilai yang melekat pada diri peserta didik.
20
 Usaha yang 
dimaksud adalah suatu tindakan atau perbuatan yang dilakukan secara sadar dan 
terencana, sedangkan kemampuan berarti kemampuan dasar atau potensi.
21
  
B. Pengertian Prestasi 
Prestasi berasal dari bahasa Belanda yaitu prestatie yang berarti hasil 
usaha.
22
 Belajar adalah kemampuan peserta didik yang taraf perkembangan 
berpikirnya konkrit tidak sama dengan peserta didik yang sudah sampai pada taraf 
perkembangan berpikir operasional.
23
 Belajar adalah kegiatan yang berproses dan 
merupakan unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis 
dan jenjang pendidikan.
24
 Prestasi belajar yang dicapai peserta didik merupakan 
hasil dari interaksi antar lingkungan, keluarga, dan masyarakat.
25
 Belajar 
merupakan proses berpikir. Dalam prestasi belajar, faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan belajar antara lain: 
a. Latar belakang peserta didik. 
b. Pengajar yang profesional. 
c. Pembelajaran yang partisipatif dan interaktif. 
d. Sarana dan prasarana yang menunjang pembelajaran. 
e. Kurikulum. 
f. Lingkungan. 
                                                             
        
20
Zainal Arifin, Evaluasi…., h. 39. 
        
21
Zainal Arifin, Evaluasi….,h. 38. 
        
22
Zainal Arifin, evaluasi…., h. 12. 
        
23
Donni Juni Priansa, Manajemen Peserta Didik…., h. 146. 
        
24
Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan…., h. 87. 
        
25
Roida Eva Flora Slagian, Pengaruh Minat dan Kebiasaan…., h. 125. 
 Kecerdasan dapat diartikan sebagai kemampuan berpikir yang bersifat 
abstrak. Kemampuan berpikir dapat diartikan juga sebagai kemampuan umum 
individu untuk berperilaku yang jelas tujuannya, berpikir rasional dan 
berhubungan dengan lingkungannya secara efektif. Tingkat kecerdasan IQ terdiri 
dari: 
a. Superior atau genius 
Peserta didik yang memiliki kecerdasan di atas rata-rata normal, dan memiliki 
kemampuan untuk menyelesaikan berbagai hal jauh lebih cepat dan mudah 
dibandingkan dengan peserta didik lainnya. 
b. Normal  
Bersifat normal adalah peserta didik yang memiliki kecerdasan rata-rata atau 
pada umumnya. 
c. Sub normal  
Bersifat sub normal adalah Peserta didik yang memiliki kecerdasan jauh lebih 
lambat dibandingkan yang lain. 
Prestasi belajar merupakan suatu nilai atau suatu ukuran yang diperoleh 
oleh peserta didik yang diperoleh dari pengalaman peserta didik setelah mengikuti 
suatu pembelajaran baik berupa perubahan tingkah laku, keterampilan dan 
pengetahuan serta kemudian akan diukur dengan nilai yang terwujud dalam angka 
atau pernyataan.
26
 Prestasi belajar merupakan suatu proses pengembangan 
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 kecakapan-kecakapan potensi yang dimiliki peserta didik.
27
 Prestasi merupakan 
hasil maksimal dari segala usaha belajar yang dilakukan peserta didik.
28
 
Pembelajaran merupakan proses yang berfungsi membimbing para peserta 
didik di dalam kehidupannya, yakni membimbing dan mengembangkan diri sesuai 
dengan tugas perkembangan yang harus dijalani dan berpikir  merupakan proses 
pendidikan di sekolah tidak hanya menekankan pada akumulasi pengetahuan.
29
 
Salah satu tolak ukur dalam proses belajar adalah apabila peserta didik memahami 
konsep pembelajaran.
30
 Ciri hasil belajar adalah perubahan, seseorang dikatakan 
sudah belajar apabila perilakunya menunjukkan perubahan yakni dari yang tidak 
tahu menjadi tahu, dari yang tidak bisa menjadi bisa, dari yang tidak mampu 
menjadi mampu, dari yang tidak terampil menjadi terampil. 
Prestasi belajar adalah perubahan perilaku individu. Individu akan 
memperoleh perilaku yang baru, menetap, fungsional, positif, disadari dan 
sebagainya. Perubahan perilaku sebagai hasil pembelajaran atau prestasi belajar 
ialah perilaku secara keseluruhan yang mencakup aspek kognitif, afektif, konatif, 
dan motorik. Prestasi belajar dapat dipengaruhi oleh faktor internal, faktor 
eksternal, dan faktor pendekatan belajar.
31
 Prestasi belajar mempunyai beberapa 
fungsi utama yaitu sebagai berikut: 
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 1. Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang 
telah dikuasai peserta didik. 
2. Prestasi belajar sebagai lambang pemuasaan hasrat ingin tahu.  
3. Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan.  
4. Prestasi belajar sebagai indikator internal dan eksternal dari suatu institusi 
pendidikan. 
5. Prestasi belajar dapat dijadikan indikator daya serap (kecerdasan) peserta 
didik. 
Perubahaan perilaku individu tersebut dapat menimbulkan suatu 
kompetensi bagi setiap peserta didik. Kompetensi adalah persaingan yang 
digunakan sebagai alat motivasi untuk mendorong peserta didik agar mereka 
bergairah belajar, baik dalam bentuk individu maupun kelompok untuk 
menjadikan proses belajar mengajar yang kondusif.
32
 Berhasil tidaknya peserta 
didik dalam belajar disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi 
pencapaian prestasi belajar, yaitu berasal dari dalam diri peserta didik dan berasal 
dari luar dirinya. Berikut adalah faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
peserta didik: 
Tabel 5 




Ragam Faktor dan Elemennya 
Internal Eksternal 
A. Aspek Fisiologis 
1. Jasmani. 
 
I. Lingkungan Sosial 
A. Masyarakat. 
1. Sosial budaya. 
2. Partisipasi terhadap pendidikan. 
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 Ragam Faktor dan Elemennya 
Internal Eksternal 
B. Sekolah. 
1. Sarana dan prasarana. 
2. Kompetensi pendidik dan peserta 
didik. 
3. Kurikulum dan metode mengajar. 






II. Lingkungan Non Sosial. 
A. Keluarga. 
1. Sosial ekonomi keluarga. 
2. Pendidikan orang tua. 








Ranah / Jenis Prestasi Indikator 
Ranah Kognitif  
1. Pengamatan  1. Dapat menunjukan. 
2. Dapat membandingkan. 
3. Dapat menghubungkan. 
2. Ingatan  1. Dapat menyebutkan. 
2. Dapat menunjukkan kembali. 
3. Pemahaman  1. Dapat menjelaskan. 
2. Dapat mendefinisikan dengan 
lisan sendiri. 
4. Penerapan  1. Dapat memberikan contoh. 
2. Dapat menggunakan secara 
tepat. 
5. Analisis  1. Dapat menguraikan. 
2. Dapatmengklasifikasikan, 
memilah-milah. 
6. Sintesis  1. Dapat menhubungkan. 
2. Dapat menyimpulkan. 
3. Dapat menggeneralisasikan. 
Ranah Afektif 
1. Penerimaan  1. Menunjukkan sikap menerima. 
2. Menunjukkan sikap menolak. 
2. Sambutan  1. Kesediaan berpartisipasi atau 
terlibat. 
2. Kesediaan memanfaatkan. 
3. Apresiasi  1. Menganggap penting dan 
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 Ranah / Jenis Prestasi Indikator 
bermanfaat. 
2. Menganggap indah dan harmonis 
3. Mengagumi. 
4. Pendalaman   1. Mengakui dan meyakini. 
2. Mengingkari. 
5. Karakterisasi  1. Melembagakan atau meniadakan. 
2. Perilaku sehari-hari. 
Ranah Psikomotor 
1. Keterampilan bergerak dan 
bertindak. 
2. Mengkoordinasikan gerak mata, 
tangan, kaki, dan anggota tubuh 
lainnya. 
3. Kecakapan ekspresi verbal 
dan non verbal. 
1. Mengucapkan. 











1. Pendidikan Orang tua 
2. Pekerjaan Orang tua 
3. Pendapatan Orang tua 
4. Motivasi Orang tua 
Lingkungan Sekolah 
1. sarana dan prasaraana. 
2. kompetensi pendidik 




2. Partisipasi masyarakat 
terhadap pendidikan. 
Prestasi Peserta Didik 
 C. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Peserta Didik 
1. Faktor Internal 
a) Aspek Fisiologis, seperti faktor jasmaniah kesehatan dan cacat tubuh. 
Selain faktor kesehatan, cacat tubuh juga merupakan aspek fisik yang bias 
mempengaruhi prestasi belajar peserta didik
35
. Cacat tubuh adalah sesuatu yang 
menyebabkan kurang baik atau sempurna mengenai tubuh dan badaa. Keadaan 
cacat tubuh dapat mempengaruhi prestasi belajar peserta didik. Kesehatan 
jasmaniah dapat berpengaruh terhadap mental peserta didik sehingga memiliki 
reaksi poitif untuk mendukung kesiapan fisik dalam melakukan kegiatan 
pembelajaran. 
b) Faktor psikologi, seperti intelegensi, sikap, minat, bakat, dan motivasi. 
1) Intellegensi  
Intellegensi disebut juga dengan kecerdasan atau kecakapan peserta didik
36
. 
Tingkat kecerdasan (IQ) peserta didik sangat menentukan tingkat keberhasilan 
prestasi peserta didik. Peserta didik yang mempunyai intellegensi yang tinggi 
akan lebih cepat memahami apa yang dipelajarinya, begitu pula sebaliknya. Gaya 
berpikir adalah aktivitas penggunaan pola pikir peserta didik. Berpikir kritis 
merupakan kemampuan kognitif untuk secara sistematis dalam mencari kebenaran 
dan membangun keyakinan terhadap sesuatu yang dikaji dan di telaah secara 
faktual dan realistis. 
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 2) Sikap  
Sikap atau attitude adalah cara seseorang melihat sesuatu secara mental (dari 
dalam diri) yang mengarah pada perilaku yang ditunjukkan pada orang lain, ide, 
objek maupun kelompok tertentu. Sikap adalah gejala internal yang berdimensi 
afektif berupa kecendrungan untuk merespon dengan cara yang relative tetap 
terhadap objek orang, barang, dan sebagainya baik secara positif maupun 
negative. Sikap mengandung tiga bagian, yaitu kognitif (keyakinan, kesadaran), 
afektif (perasaan), konatif (perilaku) yaitu sebagai berikut:
37
 
a) Komponen kognitif, adalah komponen yang berisikan apa yang diyakini dan 
apa yang dipikirkan seseorang mengenai objek sikap tertentu. 
b) Komponen afektif, adalah seluruh perasaan atau emosi seseorang terhadap 
objek, terutama penilaian.  
c) Komponen perilaku, adalah kesiapan seseorang untuk bereaksi atau 
kecendrungan untuk bertindak terhadap objek. 
3) Minat 
Minat atau interest adalah sesuatu keinginan atas kemauan yang disertai 
perhatian dan keaktifan yang disengaja yang akhirnya melahirkan rasa senang 
dalam perubahan tingkah laku, baik berupa pengetahuan, sikap dan 
keterampilan.
38
 Pencapaian peserta didik dalam suatu mata pelajaran bergantung 
pada minat peserta didik itu sendiri. Minat merupakan faktor tercapainya suatu 
tujuan belajar. Peserta didik yang memiliki minat terhadap mata pelajaran akan 
lebih fokus terhadap mata pelajaran tersebut. Minat besar pengaruhnya terhadap 
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 belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat 
peserta didik, maka peserta didik tidak akan belajar dengan baik karena tidak adaa 
dayaa tangkap baginya. 
Adanya minat peserta didik lebih mudah untuk mencapai suatu prestasi.
39
 
Ada beberapa kemampuan  non akademik terkait dengan prestasi peserta didik 
untuk menunjang prestasi belajar atau minat yang biasa disebut ekstra kurikuler 
yang digunakan untuk mendapatkan sertifikat penghargaan untuk jalur masuk ke 
jenjang taraf SMP atau MTs yaitu adalah sebagai berikut: 
a) Pramuka. 
b) Seni Tari. 
c) Tahfiz.  
d) Taekwondo. 
4) Bakat 
Bakat adalah kemampuan yang dimiliki sejak lahir atau bawaan
40
. Potensi 
yang ada dalam diri individu tidaklah samaa dengan potensi yang ada pada orang 
lain, karena Allah SWT memberi potensi kepada manusia dengan potensi yang 
berbeda-beda. Bakat merupakan kemampuan peserta didik untuk melakukan tugas 
dengan tidak bergantung kepada upaya pendidikan. 
5) Motivasi 
 Motivasi adalah keadaan internal yang mendorong seseorang untuk berbuat 
sesuatu yang baik. Motivasi dibedakan menjadi dua, yaitu motivasi ekstrinsik dan 
interistik. Motivasi eksterinstik adalah hal dan keadaan yang datang dari luar 
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 individu peserta didik yang juga mendorongnya untuk melakukan kegiatan 
pembelajara. Motivasi interistik adalah hal dan keadaan yang tidak bergantung 
pada dorongan orang lain.
41
 Motivasi dalam kegiatan belajar dapat dikatakan 
sebagai penggerak dari dalam diri peserta didik yang dapat menimbulkan kegiatan 
belajar, sehingga menjamin kelangsungan kegiatan belajar. Motivasi sangat erat 
kaitannya dengn hasrat atau keinginan berprestassi dan dorongan kebutuhan 
belajar. Pupuh fathurrohman dan M. Sobry Sutikno menyatakan bahwa: 
“Motivasi sendiri ada dua, yaitu motivasi intristik dan motivasi 
ekstrinsik. Motivasi intristik yaitu jenis motivasi yang timbul dari 
dalam diri individu sendiri tanpa ada paksaan dorongan orang lain, 
tetapi atas dasar kemauan sendiri. Motivasi ekstrinsik, yaitu jenis 
motivasi yang timbul akibat adanya pengaruh dari luar individu, 
apakah adanya ajakan, suruhan, atau paksaan dari orang lain 
sehingga dengan keadaan demikian peserta didik mau melakukan 
sesuatu atau belajar.”42 
 
 Peserta didik yang memiliki motivasi intristik secara sadar akan 
memperhatikan pendidik pada saat memberikan materi pelajaran di kelas. Peserta 
didik yang tidak memiliki motivasi intristik maka sangat diperlukan motivasi 
ekstrinsik yaitu dorongan dari luar peserta didik. Rendahya motivasi peserta didik 
akan sangat mempengaruhi prestasi belajar peserta didik. 
2. Faktor Eksternal 
Lingkungan sangat berperan penting terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan peserta didik. Faktor yang menunjang proses keberhasilan belajar 
mengajar adalah tenaga pendidik, peserta didik, lingkungan sekolah, keluarga, 
sarana dan prasarana, media pembelajaran serta lingkungan sekitar. Lingkungan 
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 adalah keluarga yang merawat dan membesarkan anak, sekolah tempat mendidik, 
masyarakat tempat bersosialisasi, dan keadaan alam sekitar.
43
 Lingkungan 




a) Lingkungan Masyarakat  
Lingkungan masyarakat merupakan suatu keadaan masyarakat atau situasi 
dalam masyarakat tertentu yang berhubungan dengan keadaan sosial.
45
 Kartini 
Kartono berpendapat bahwa: 
“Lingkungan masyarakat dapat menimbulkan kesukaran belajar 
anak, terutama anak-anak sebayanya. Apabila anak-anak yang 
sebaya yang merupakan anak yang rajin belajar, maka anak akan 
terangsang untuk mengikuti jejak mereka. Sebaliknya bila anak-
anak disekitarnya merupakan kumpulan anak-anak nakal yang 
berkeliaran, maka anak pun akan dapat terpengaruh.”46 
 
Peserta didik menurut ketentuan umum Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 
4: 
“Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran 
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 a. Sosial Budaya 
Perwujuduan belajar sepanjang hayat di Indonesia terdapat dalam Undang-
Undang Pasal 5 Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu, 
ayat 2 pendidikan diselenggarakan sebagai satu kesatuan yang sistematik dengan 
system terbuka dan multimakna, ayat 3 pendidikan diselenggarakan sebagai suatu 
proses pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung 
sepanjang hayat
47
. Asek kebudayaan yang berpengaruh pada perkembangan 
prestasi peserta didik adalah perkembangan kepribadian adalah norma 
kebudayaan
48
. Berdasarkan pada undang-undang dan beberapa pemikiran di atas: 
a) Orientasi dan program belajar sebaiknya berdasar dan mencakup dimensi 
sosiokultural. 
b) Perlu digali dan dikembangkan pola belajar asli masyarakat. 
c) Mengingat beragamnya latar sosio-kultural masyarakat Indonesia dan 
kecendrungan perkembangan pada masa depan maka lakan lebih baik 
dikembangkan program belajar yang sesuai dengan karakteristik warga 
belajar. 
b. Partisipasi Terhadap Pendidikan 
Pembelajaran dengan menggunakan lingkungan masyarakat dapat 
memberikan peluang yang sangat besar kepada peserta didik untuk meningkatkan 
prestasi belajar, untuk itu peranan partisipasi masyarakat sangat berperan penting 
                                                             
       
47I Ketut Sudarsana, “Pemikiran Tokoh Pendidikan Dalam Buku  Life Long Learning: 
Policies, Practices, and Program)”. Jurnal Penjaminan Mutu, Vol. 1 No. 2 (Februari 2016), h. 51. 
       
48Witri Martinah, Peran Orang Tua Dalam Membentuk….., h. 66. 
 terhadap prestassi peserta didik. Pembelajaran dengan menggunakan lingkungan 
memiliki kelebihan yaitu sebagai berikut
49
: 
1. Peserta didik dapat belajar dengan bentuk kongkret tentang penanaman 
konsep. 
2. Lingkungan dapat digunakan setiap saat. 
3. Konsep pembelajaran menggunakan lingkungan tidak membutuhkan biaya. 
4. Mudah dicerna oleh peserta didik karena materi disajikan dalaam bentuk 
kongkret bukan abstrak. 
b) Lingkungan Sekolah 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang secara sistematis 
melaksanakan program bimbingan, pengajaran dan pelatihan dalam rangka 
membantu peserta didik agar mampu mengembangkan potensi nya secara optimal, 
baik yang menyangkut aspek moral-spiritual, intelektual, emosional, sosial, 
maupun fisik-motoriknya. Lingkungan sekolah yang baik adalah lingkungan yang 
nyaman sehingga peserta didik terdorong untuk giat belajar, peserta didik dapat 
berprestasi serta membangun pengetahuannya sendiri. Lingkungan sekolah yang 
demokratis dan kondusif sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta 
didik karena lingkungan sekolah dapat merangsang peserta didik untuk berpikir. 
1) Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana pendidikan adalah seluruh proses kegiatan yang 
direncanakan dan diusahakan secara sengaja dan serius serta pembinaan secara 
continue terhadap benda-benda pendidikan agar senantiasa siap pakai dalam 
                                                             
       49Syofnidah Ifrianti, Pemanfaatan Lingkungan Sekitar Sebagai Media Pembelajaran….., h. 5. 
 proses dalam proses pembelajaran
50
. Sarana dan prasarana meliputi ruang belajar, 
laboraturium, perpustakaan, computer, pusat sumber belajar, dan alat belajar. 
Peraturan pemerintah Nomor 19 Taahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan Pasal 42 bahwa setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang 




2) Kompetensi Pendidik dan Peserta Didik 
Bimbingan tenaga pendidik adalah proses bantuan yang diberikan oleh 
pendidik kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi secara optimal agar 
mereka memiliki ilmu pengetahuan, sikap keterampilan, dan berakhlak mulia.
52
 
Tugas dan tanggung jawab pendidik terdiri dari enam peran yaitu, pendidik 
sebagai pengajar, pembimbing, administrator kelas, pengembang kurikulum, 
pengembang profesi, dan membina hubungan dengan masyarakat.
53
 Berdasarkan 
UU RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Bab II Pasal 4, ditegaskan 
bahwa fungsi tenaga pendidik adalah untuk meningkatkan martabat dan peran 
tenaga pendidik sebagai agen pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan 
nasional.
54
 Pendidik yang efektif adalah pendidik yang mampu menciptakan 
lingkungan belajar di sekolah sebagai berikut: 
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 1) Menekankan pencapaian akademik (keberhasilan prestasi belajar) dengan cara 
memberikan pekerjaan rumah dan bekerja keras untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang tercantum dalam kurikulum. 
2) Mengelola aktivitas kelas secara efektif dengan mengkreasi tugas-tugas dalam 
suasana yang menyenangkan, mendorong peserta didik untuk mengerjakan 
tugas, memberikan reward kepada peserta didik yang hasil kerja nya bagus. 
3) Mengelola masalah kedisiplinan secara efektif. 
4) Membangun kerja sama dengan pendidik lain sebagai suatu tim kerja yang 
secara bersama berusaha mencapai tujuan kurikulum. 
Tabel 7 




No. Kompetensi Profesional dan Indikator 
A Kemampuan dalam menguasai standar kompetensi dan 
kompetensi dasar mata pelajaran atau bidang 
pengembangan yang diampu. 
1 Memahami standar kompetensi lima mata pelajaran SD. 
2 Memahami kompetensi dasar lima mata pelajaran SD. 
3 Memahami tujuan pembelajaran lima mata pelajaran SD. 
B Kemampuan dalam mengembangkan materi pembelajaran 
yang diampu secara kreatif. 
4 Memilih lima mata pelajaran SD yang sesuai dengan tingkat 
perkembangan peserta didik. 
5 Mengolah materi lima mata pelajaran SD secara integrative dan 
kreatif sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik. 
C Kemampuan dalam mengembangkan keprofesionalan 
secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif. 
6 Melakukan reflektif terhadap kinerja sendiri secara terus 
menerus. 
7 Memanfaatkan hasil reflektif dalam rangka peningkatan 
keprofesionalan. 
8 Melakukan penelitian tindakan kelas untuk peningkatan 
keprofesionalan. 
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 No. Kompetensi Profesional dan Indikator 
9 Mengikuti kemajuan zaman dengan belajar dari berbagai 
sumber. 
D Kemampuan dalam memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri. 
10 Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam 
berkomunikasi. 
11 Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam 
pengembangan diri. 
E Kemampuan dalam menguasai materi, struktur, konsep, dan 
pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang 
diampu. 
 
Setiap peserta didik pasti mempunyai potensi bawaannya sendiri-sendiri 
meskipun aspek-aspek perkembangannya sama tetapi tingkatannya berbeda. 
Peserta didik berada pada proses perkembangan yang berkelanjutan dari seluruh 
aspek kepribadian sebagai perluasan terhadap potensi-potensi bawaan sesuai 
dengan kesempatan belajar yang ada dan diberikan oleh lingkungan. Potensi 
tersebut perlu dikembangkan guna menjadikan peserta didik menjadi manusia 
yang berkompeten. Setiap tahap perkembangan memiliki sejumlah potensi 
bawaan yang dapat dikembangkan, tetapi pemekarannya sangat bergantung pada 
kesempatan yang ada dan kondisi lingkungannya.
56
 Perlu adanya yang 
memfasilitasi dalam mengembangkan potensi tersebut. 
3) Mutu Sekolah 
Salah satu kunci keberhasilan kepala sekolah adalah dilihat dari mutu 
pendidikan di sekolah yang dipimpinya. Mutu pendidikan mencakup input, 
proses, dan output pendidikan.
57
 Input adalah segala sesuatu yang harus tersedia 
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 di sekolah untuk berlangsungnya proses kegiatan belajar mengajar. Proses adalah 
suatu kegiatan yang dilakukan guna menciptakan suasana pembelajaran yang 
menyenangkan, menumbuhkan minat belajar yang tinggi, dan memberikan 
motivasi. Output adalah merupakan kinerja sekolah yang dapat diukur dari 
kualitasnya, efisiensi, inovasi, moral kerja, dan produktivitasnya. Pendidikan yang 




Peningkatan mutu pendidikan di mulai sejak Sekolah Dasar. Mutu lulusan 
Sekolah Dasar yang berkualitas dapat menjadi modal dasar peserta didik untuk 
melanjutkan kejenjang pendidikan yang lebih tinggi. Cara meningkatkan mutu 
pendidikan sekolah dasar adalah salah satunya dengan melakukan UASBN 
sebagai suatu usaha pemerataan mutu pendidikan di Indonesia.
59
 Ujian Akhir 
Sekolah dilakukan sebagai bentuk untuk mengukur kemampuan peserta didik  
sesuai dengan kompetensi kurikulum. Hasil ujian sekolah digunakan sebagai 
bahan pertimbangan untuk menentukan kelulusan peserta didik dan dimanfaatkan 
sebagai alat seleksi untuk masuk kejenjan pendidikan Sekolah Menengah Pertama 
(SMP). Ujian Nasional dilaksanakan bertujuan sebagai berikut:
60
 
1. Untuk mengukur hasil pencapaian belajar peserta didik. 
2. Untuk mengukur mutu pendidikan tingkat nasional. 
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60Mudasir, “Fenomena Pelaksanaan Ujian Nasional Tingkat Madrasah Aliyah Se-Provinsi 
Riau”. Jurnal Tadris Keguruan dan Ilmu Tarbiyah, (Juni 2016), h. 70. 
 3. Untuk mempertanggung jawabkan lembaga pendidikan di tingkat nasional dan 
masyarakat. 
Pada zaman ini, pendidikan bukan lagi ditentukan oleh sumber kekayaan 
alam. Pendidikan suatu bangsa dikatakan unggul apabila sumber daya manusia 
nya terpenuhi. Pengelolalaan SDM dalam dunia pendidikan adalah mengenai 
ruang lingkup peserta didik dalam bidang pendidikan untuk mencapai tujuan yang 
ditentukan. SDM dalam kontek pendidikan dikelompokkan menjadi tenaga 
pendidik, kependidikan, tenaga administrasi, sumber daya manusia serta peserta 
didik. Lembaga sekolah membutuhkan tenaga pendidik yang berkompeten untuk 
meningkatkan mutu pendidikan SD salah satunya dengan cara meningkatkan 
kualitas mutu SDM
61
. Beberapa faktor lingkungan sekolah yang berkontribusi 
positif terhadap perkembangan peserta didik dan peningkatan mutu sekolah 
adalah sebagai berikut: 
1) Kejelasan visi, misi, dan tujuan yang akan dicapai. 
2) Pengelolaan atau manajerial yang profesional. 
3) Para personil sekolah memiliki komitmen yang tinggi terhadap visi, misi, dan 
rasa tanggung jawab. 
4) Para personil sekolah memiliki semangat kerja yang tinggi. 
5) Para pendidik memiliki kemampuan akademik dan profesional yang memadai. 
6) Sikap dan perlakuan pendidik terhadap peserta didik bersikap ramah dan 
respek, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpendapat. 
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 7) Para pendidik menampilkan peranannya sebagai pendidik dalam cara 
mendidik peserta didik. 
8) Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai. 
9) Suasana hubungan sosio-emosional antar pemimpin sekolah, penddik, petugas 
administrasi, orang tua berlangsung secara harmonis. 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah R.I. Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan Pasal 63 Ayat 1 bahwa bertujuan untuk menilai pencapaian 
kompetensi lulusan secara nasional pada mata pelajaran tertentu dalam kelompok 
mata pelajaran ilmu pengetahuan teknologi dan dilakukan dalam bentuk ujuan 
nasional. Pasal 68 bahwa hasil ujian nasional digunakan sebagai salah satu 
pertimbangan untuk: 
1) Pemetaan mutu program dan satuan pendidikan. 
2) Dasar seleksi masuk jenjang pendidikan berikutnya. 
3) Penentuan kelulusan peserta didik dari program dan satuan pendidikan. 
4) Pembinaan dan pemberian bantuan kepada satuan pendidikan dalam upaya 
untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
c) Lingkungan Keluarga 
Lingkungan keluarga adalah suatu lembaga pendidikan yang utama dan 
utama.
62
 Keluarga adalah sekelompok individu yang memiliki hubungan darah 
atau kekerabatan sehingga anatara anggota memiliki hak untuk berpendapat dan 
bertindak. Keluarga memiliki peranan penting dalam membantu pertumbuhan dan 
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 perkembangan jasmani dan rohani anak. Fungsi keluarga dalam perkembangan 
prestasi peserta didik di ruman adalah sebagai berikut: 
1) Fungsi biologis, yakni untuk memperoleh keturunan. 
2) Fungsi edukatif, yakni orang tua berperan sebagai tokoh utama dalam 
proses pembelajaaran untuk membantu perkembangan kepribadian anak 
yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan skill. 
3) Fungsi religius, yakni orang tua wajib memperkenalkan, membimbing, 
melibatkan anak dalam keagamaan.  
4) Fungsi proktetif, yakni orang tua menjaga anggota keluarga dari hal-hal 
negatif. 
5) Fungsi sosialisasi anak, yakni orang tua mempersiapkan anak untuk 
menjadi anggota masyarakat yang baik. 
6) Fungsi rekreatif, yakni orang tua memberikan suasana harmonis terhadap 
anggota keluarga. 
7) Fungsi ekonomis, yakni orang tua mencari nafkah. 
1. Sosial Ekonomi Orang Tua 
Orang tua bertanggung jawab atas pemeliharaan anaknya sejak mereka 
dilahirkan dan memiliki tanggung jawab penuh atas pendidikan karakter anak. 
Orang tua wajib mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Status 
ekonomi orang tua juga mempengaruhi prestasi belajar peserta didik.
63
 Apabila 
status ekonomi orang tua tinggi, maka fasilitas belajar dapat terpenuhi. Apabila 
ekonomi orang tua rendah, fasilitas belajar tidak dapat terpenuhi. Akibat nya 
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 dapat berpengaruh terhadap perkembangan prestasi peserta didik. Faktor utama 
yang mendukung proses pembangunan adalah tingkat pendidikan masyarakat
64
. 
Tingkat pendidikan yang tinggi semakin menjadikan masyarakat menjadi 
produktif. Semakin tinggi tingkat pendidikan masyarakat maka, semakin tinggi 
juga tingkat produktivitasnya. Pendidikan yang baik akan menghasilkan sumber 
daya manusia yang baik pula. Sumber daya manusia yang baik berarti tingkat 
kesejahteraan meningkat. Hal tersebut tentu berpengaruh pada pendidikan. 
Pemenuhan fasilitas belajar, saarana dan prasarana, hingga menyelesaikan jenjang 
pendidikan tinggi.  
 
       Latar Belakang                   Fasilitas Belajar                     Prestasi Belajar 
       Status Ekonomi                   Peserta Didik                         Peserta Didik 
       Orang tua 
 
Orang tua dapat berperan penting dalam mendidik anak dalam kegiatan belajar 
anak, status perekonomian keluarga yang erat kaitannya dengan motivasi belajar 
dan prestasi belajar peserta didik di sekolah.
65
 Motivasi belajar yang kuat dari 
orang tua dapat membuat peserta didik lebih giat belajar, berpikir dan bekerja 
keras sehingga peserta didik memiliki prestasi yang baik di sekolah. Motivasi 
belajar dari orang tua kepada peserta didik membuat peserta didik mau belajar, 
mau berpikir keras dan bekerja keras. Motivasi belajar adalah suatu keadaan dari 
dalam diri peserta didik yang menyebabkan peserta didik melakuka perubahan 
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 semakin giat dalam belajar guna mencapai tujuan belajar.
66
 Motivasi adalah suatu 
perubahan yang terjadi dalam diri seseorang sehingga menimbulkan perasaan 
ingin mencapai suatu tujuan.
67
 
Tingkat prestasi peserta didik dapat terhambat apabila tingkat sosio ekonomi 
orang tua nya rendah. Hal ini dapat mempengaruhi motivasi belajar dan cita-
citanya. Hubungan antara kelas sosial dengan motivasi belajar serta prestasi 
peserta didik. Status pendidikan orang tua juga menjadi penentu prestasi peserta 
didik. Keterlibatan orang tua dalam mendukung kegiatan belajar peserta didik di 
rumah bertujuan agar peserta didik mendapatkan kemudahan dalam belajar. 
2. Pendidikan Orang Tua 
Pendidikan di lingkungan keluarga merupakan pendidikan informal yang 
pertama kali diterima oleh anak. Intensitas pendidikan oleh orang tua dalam 
kegiatan belajar anak adalah frekuensi keterlibatan orang tua dalam mendukung 
kegiatan belajar anak di rumah yang bertujuan agar anak mendapatkankemudahan 
dalam belajar.
68
 Hubungan latar belakang tingkat pendidikan orang tua sangat 
berpengaruh, jika pendidikan terakhir orang tua baik maka akan mengarahkan 
pada kebiasaan belajar yang baik dan mengarahkan pada gaya belajar yang 
terarah. Hal ini mengakibatkan hasil belajar peserta didik meningkat, sebaliknya 
jika pendidikan terakhir orang tua cenderung kurang maka akan lebih cuek dan 
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 tidak mau tahu atass permasalahan yang ada di dalam sekolah mengenai hasil 
belajar peserta didik diyang cenderung kurang.
69
 
3. Perhatian dan Motivasi Orang Tua 
Orang tua memberikan dorongan dan bimbingan tentang pentingnya belajar 
dengan tujuan dapat meningkatkan prestasi belajar. Bimbingan adalah segala 
kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dalam rangka memberikan bantuan 
kepada orang lain yang mengalami kesulitan, agar orang tersebut mampu 
mengatasi nya sendiri dengan penuh kesadaran.
70
 Pengaruh utama factor 
psikologis adalah terhadap motivasi belajar anak. Motivasi belajar anak sangat 
berpengaruh terhadap prestasi belajar.
71
 
D. Penelitian Relevan 
Berdasarkan pra penelitian yang peneliti lakukan maka peneliti mengambil 
skripsi sebelumnya guna sebagai acuan dalam proses penelitian. Pertama Prio 
Dwi Hardinata dengan judul skripsi "Analisis Perbandingan Prestasi Belajar 
Antara Mahasiswa Lulusan Madrasah Aliyah dan Lulusan Sekolah Umum” 
dengan menggunakan penelitian lapangan. Kedua, Sodikun dengan judul “Studi 
Perbandingan Prestasi Belajar Peserta Didik Lulusan Sekolah Dasar dan 
Madrasah Ibtidaiyah pada SMP Negeri 4 Sorong” dengan kesimpulan peserta 
didik lulusan Madrasah Ibtidaiyah memiliki prestasi belajar pada aspek afektif 
lebih baik dari lulusan Sekolah Dasar, relatif sama dengan aspek psikomotor dan 
aspek kognitif. 
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 E. Kerangka Berfikir 
Peserta didik tahap pendidikan lembaga Sekolah Dasar dan Madrasah 
Ibtidaiyah  memiliki latar belakang pendidikan, orang tua, lingkungan sekitar 
yang berbeda-beda. Penekanan proses pembelajaran juga terdapat perbedaan, 
khusus nya untuk mencetak lulusan yang berkompeten dan memiliki daya saing 
dibidang akademik. Latar belakang peserta didik menjadi salah satu faktor 
penentu prestasi peserta didik di sekolah untuk meneruskan ke jenjang pendidikan 
selanjutnya. Faktor eksternal dan faktor internal merupakan salah satu factor 
penentu prestasi peserta didik. Hal tersebut menjadi motivasi peserta didik untuk 
dalam meningkatkan daya saing. 
Latar belakang orang tua juga memiliki peran penting dalam prestasi 
peserta didik di sekolah. Orang tua merupakan suatu lembaga pendidikan pertama 
dan utama bagi peserta didik untuk mendapatkan suatu pendidikan di dalam 
keluarga. Pendidikan akhlak, sopan santun, moral, dan agama menjadi tanggung 
jawab orang tua saat peserta didik berada di rumah. Latar belakang orang tua bisa 
menjadi penentu kecerdasan peserta didik melalui genitas atau faktor keturunan. 
Latar belakang ekonomi menjadi salah satu hal yang penting bagi prestasi peserta 
didik dalam hal pemenuhan fasilitas belajar peserta didik di sekolah. Tingkat 
pendidikan orang tua juga berpengaruh, terlihat dari seberapa orang tua 
berantusias terhadap prestasi yang harus dicapai peserta didik dalam belajar di 
sekolah.  
Latar belakang sekolah menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan 
prestasi peserta didik dalam melanjutkan kejenjang pendidikan selanjutnya. Mutu 
 sekolah yang baik apabila sarana dan prasarana terpenuhi baik itu berupa media 
pembelajaran, buku, alat penunjang pengembangan bakat, ruang kelas, fasilitas 
belajar, tenaga pendidik memiliki kompetensi yang baik, serta kepemimpinan 
kepala sekolah dalam memimpin sekolah. Lingkungan masyarakat juga berperan 
penting dalam prestasi peserta didik mengingat lingkungan sebagai tempat kita 







      
 










 Faktor Internal .    Faktor Eksternal. 
1. Faktor fisiologis.    1. Keluarga. 
2. Faktor psikologi, seperti   2. Sekolah. 
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